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Abstrak: Penyakit infeksi adalah salah satu penyakit yang sulit teratasi hingga
tuntas dan sering dialami masyarakat dari negara berkembang, salah satunya negara
Indonesia. Penyakit infeksi bakteri ataupun mikroba masih menjadi satu dari 10
kasus tertinggi di Indonesia. Salah satu infeksi yang sering dialami oleh manusia
adalah infeksi bakteri Staphylococcus aureus. Spatholobus littoralis memiliki efek
farmakologis pada berbagai komponen fitokimia yang terdapat di dalam batang bajakah
tampala seperti flavonoid, alkaloida, triterpenoid/steroida, fenolat, dan juga tanin,
dapat sebagai antibakteri. Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode true
eksperimental design. Ektraksi dilakukan dengan cara meserasi menggunakan
pelarut etanol 70%. Teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas antibakteri
adalah metode difusi cakram dengan mengukur zona jernih dengan konsentrasi
50%, 25% 12,5%, 6,25% dan mengetahui konsentrasi yang paling efektif terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian : Hasil
menunjukkan ekstrak batang bajakah tampala (Spatholobus littoralis) pada
konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25%, kontrol positif (amoksisilin) dan kontrol
negatif (aquadest) diperoleh nilai (p=0,000) dimana (p<0,05) yang menunjukkan
terdapat perbedaan daya hambat dari masing-masing kelompok. Konsentrasi 50%
dari ekstrak batang bajakah tampala paling efektif dalam mengahambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dibandingkan konsentrasi 25%,
12,5%, dan 6,25%. Kesimpulan : Terdapat efek daya hambat dari ekstrak batang
bajakah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.

Kata kunci: Batang Bajakah Tampala, Spatholobus Littoralis, Staphylococcus
Aureus.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah salah satu
penyakit yang sulit teratasi hingga
tuntas. Infeksi merupakan
pertumbuhan mikroba di dalam tubuh
sel inang. Adanya kolonisasi mikroba
dapat mengganggu flora normal
tubuh manusia yang menandakan
terjadinya penyakit infeksi. Manusia
ataupun hewan merupakan perantara
dalam menyebarnya penyakit infeksi.
Salah satu penyebab terjadinya
infeksi adalah bakteri.

Penyakit infeksi bakteri masih
menempati satu dari 10 kasus
tertinggi di Indonesia.? Infeksi yang
sering dialami oleh manusia adalah
infeksi  bakteri  Staphylococcus
aureus, lokasi mikroba ini sering
terdapat di hidung sebesar 30-50%
orang dewasa sehat, di feses sebesar
20%, dan di kulit sebesar 5-10%, serta
di axilla dan perineum. Penyebaran
Staphylococcus aureus secara droplet

Saponin  merupakan  antibakteri
dengan penurunan tegangan surface
dinding sel bakteri dan menganggu
permeabilitas membran. Terganggu
permeabilitas membran
menyebabkan penurunan stabilitas
membran sel bakteri sehingga terjadi
kebocoran sitoplasma dari sel yang
mengakibatkan apoptosis sel.
Mekanisme fenol sebagai antibakteri
dengan merusak dinding sel dan
mengganggu stabilitas enzim-enzim
pada bakteri. Mekanisme flavonoid
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dan melalui skuama kulit yang
mencemari pakaian, alas tempat tidur,
dan sumber lingkungan lain.?

Batang bajakah tampala
(Spatholobus littoralis) merupakan
tanaman obat yang memiliki manfaat
sebagai antibakteri. Bajakah tampala
merupakan tanaman asal Provinsi
Kalimantan Tengah dan belum
dilestarikan oleh sebab masyarakat
minim informasi terhadap manfaat
tanaman bajakah tampala.
Bedasarkan penelitian terdahulu oleh
Mochammad Maulidie, esktrak etanol
batang bajakah tampala (Spatholobus
littoralis) memiliki daya hambat
terhadap Escherichia coli. Penelitian
sebelumnya  oleh  Mochammad
Saputera ditemukan konsentrasi yang
memberikan daya hambat paling
tinggi adalah pada konsentrasi 50%
(20,32 mm). Berdasarkan pengujian,
tanaman batang bajakah memiliki
kandungan positif untuk uji saponin,
fenolik, flavonoid, dan tanin.*
sebagai antibakteri dengan
penghambatan sintesis asam nukleat
dan fungsi membran sel, dan
mengganggu metabolisme energi.
Tanin menjadi antibakteri dengan
mengganggu  stabilitas  reverse
transcriptase dan DNA
topoisomerase sehingga tidak
terbentuk sel bakteri.*

Pengobatan  penyakit
bakteri umumnya dengan
penggunaan obat antibiotik.
Kekurangannya, antibiotik sintesis

infeksi
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yang digunakan dengan dosis tidak
tepat justru menimbulkan resistensi
bakteri sehingga semakin sulit untuk
teratasi. Sejak antibiotik penisilin
digunakan dari tahun 1940-an, terjadi
resistensi  bakteri  Staphylococcus
aureus terhadap antibiotik dalam
jangka waktu singkat. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk dilakukan
uji efek antibiotik ekstrak batang
bajakah tampala sebagai alternatif
penggunaan antibiotik alami.’

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan
menggunakan penelitian
eksperimental post test only control
group design. Dalam penelitian ini
digunakan  metode  penelitian
perbandingan  kelompok  statis
(state group comparison) yaitu
dengan pengukuran (observasi)
yang dilakukan setelah kelompok
perlakuan menerima program atau
intervensi.  Hasil  pengukuran
tersebut kemudian dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang
dilakukan pemberian amoksisilin
(kontrol positif). Pada kelompok
perlakuan dilakukan pengukuran
setelah hasil pengukuran didapat,
kemudian  dilanjutkan  dengan
dibandingkan dengan hasil
kelompok kontrol.

Jumlah Pengulangan
Jumlah sampel sebanyak 24 plate
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terdiri dari 6 kelompok perlakuan
yang dilakukan pengulangan
sebanyak 4  kali.  Kelompok
perlakuan yaitu 4 konsentrasi ekstrak
batang bajakah tampala, yaitu
konsentrasi pada konsentrasi 6,25%,
12,5%, 25%, dan 50%, kelompok
kontrol positif cakram amoksisilin 25
mcg (AML 25 mcg) dan kelompok
kontrol negatif (aquadest). Untuk
pengulangan sampel rumus yang
digunakan adalah rumus Federer® :
(n-1) (t-1)>15

Keterangaln :

n : jumlah salmpel

t : jumlalh kelompok

(n-1) (t-1)>15

(n-1) (6-1)>15

(n-1) (5) >15

(5bn-5) >15
5n >20
n >4

ANALISA DATA
Data hasil penelitian pengaruh

ekstrak batang bajakah tampala
terhadap  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus  aureus  yang
dilakukan dengan mengukur lebar
zona jernih dianalisis dengan
menggunakan program  statistik
komputer, untuk melihat efektivitas
yang bermakna dari masing-masing
cakram uji, yaitu  cakram
amoksisilin  (kontrol positif),
cakram aquadest (kontrol negatif),
dan cakram yang mengandung
ekstrak batang bajakah tampala
dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%,
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25%, dan 50%. Data pada penelitian
ini diuji apakah berdistribusi normal
atau tidak. Didapatkan data tidak
Test dan dilanjutkan uji tanda beda
Man Whitney Test.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
selama 8 hari. Untuk melakukan
pengukuran dilakukan
menggunakan alat jangka sorong
dalam satuan millimeter. Hasil
pengukuran efek antibiotik ekstrak

batang bajakah tampala
(Spatholobus littoralis) terhadap
pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Hasil pengukuran zona
jernih

Pengulangan Diameter daya hambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus (dalam satuan mm)

Ekstrak batang bajakah tampala Kontrol + Kontrol -
(Spatholobus littoralis)

dengan konsentrasi

50% 25% 12,5% 6,25%

engulangan 1 24,51 17,33 14,21 8,45 34,46
engulangan 2 25.68 1825 14,60 8,16 34,53
engulangan 3 27.47 2131 16,23 9,09 35,04

42670 1858 1697 8,80 3455

oy
SooS

Pada tabel 4.2 didapati hasil
bahwa pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak batang bajakah
tampala menunjukan zona jernih
yang dihasilkan. Pada konsentrasi
ekstrak batang bajakah tampala 50%
pengulangan ke 3 diperoleh zona
jernih tertinggi yaitu 27,47 mm.
Pada konsentrasi ekstrak batang
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berdistribusi normal tidak homogen.
Maka data dianalisis dengan uji non
parametrik yaitu uji Kruskal Wallis
bajakah tampala 25% pengulangan
ke 3 diperoleh zona jernih tertinggi
yaitu 21,31 mm. Pada konsentrasi
ekstrak batang bajakah tampala
12,5% pada pengulangan ke 4
diperoleh zona jernih tertinggi yaitu
16,97 mm. Pada konsentarsi ekstrak
batang bajakah tampala 6,25%
pengulangan ke 4 diperoleh zona
jernih tertinggi yaitu 9,09 mm. Pada
kelompok kontrol positif yaitu
amoksisilin pada pengulangan ke 3
diperoleh zona jernih tertinggi yaitu
3504 mm, sedangkan pada
kelompok kontrol negatif yaitu
aquadest tidak ditemukan zona
jernih.

Pada hasil analisis diperoleh nilai
rata-rata Amoksisilin adalah 34,645
mm sedangkan standar deviasi
diperoleh 0,266 mm. Pada Aquadest
diperoleh rata-rata O dan standar
deviasi 0. Pada konsentrasi ekstrak
batang bajakah tampala 50%
diperoleh nilai rata-rata yaitu 26,090
mm dengan standar deviasi 1,282
mm. Pada konsentrasi ekstrak batang
bajakah tampala 25% diperoleh nilai
rata-rata yaitu 18,867 mm dengan
standart deviasi 1,712 mm. Pada
konsentrasi ekstrak batang bajakah
tampala 12,5% diperoleh nilai rata-
rata yaitu 15,502 mm dengan standar
deviasi 1,312 mm. Pada konsentrasi
ekstrak batang bajakah tampala
6,25% diperoleh nilai rata-rata yaitu
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8,647 mm dengan standar deviasi
0,420 mm. Hasil Uji Kruskall-Wallis
diperoleh p<0,05 yang membuktikan
bahwa tiap perlakuan yang diujikan
terdapat perbedaan zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi ekstrak
batang bajakah konsentrasi 50%,
25%, 12,5%, dan 6,25% serta
kelompok kontrol positif (cakram
Amoksisilin) dan cakram kontrol
negatif (Aquadest).

PEMBAHASAN

Dari  hasil  penelitian  uji
efektivitas ekstrak batang bajakah
tampala (Spatholobus littoralis)
terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus secara in
vitro terlihat perbedaan nilai yang
diperoleh dengan masing-masing
konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, dan
6,25%. Pada penelitian ini bahwa
ekstrak batang bajakah tampala
dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
Berdasarkan penelitian lain yang
dilakukan Mochammad Maulidie,
menyebutkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak batang bajakah
yang digunakan maka semakin besar
zona hambatan yang terbentuk.?” Hal
ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bibismillah Bayu dan
Aimma Rohmania juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak  batang  bajakah  akan
menghasilkan daya hambat yang
semakin besar pula. 282°
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Penelitian yang dilakukan oleh
Bibismillah dengan metode maserasi
menggunakan ethanol 70% dan
fraksinasi secara ECC dengan larutan
etil asetat dan n-heksan, dihasilkan
besar diameter daya hambat pada
konsentrasi 20% sebesar 9 mm,
konsentrasi 40% sebesar 10 mm,
konsentrasi 60% sebesar 11,75 mm,
konsentrasi 80% sebesar 10 mm dan
konsentrasi 100% sebesar 12,25 mm.
Kontrol positif cakram amoxicillin 25
ng/disk diperoleh rata — rata diameter
daya hambat yaitu 19,25 mm, ini
sesuai dengan antibiotika amoxicillin
secara in vitro aktif melawan gram
positif ~ termasuk  strain  yang
memproduksi  penisillinase  dan
termasuk di dalamnya staphylococcus
aureus. %

Berdasarkan hasil penelitian ini
yang menggunakan metode maserasi
dengan ethanol 70%, didapatkan efek
antibiotik ekstrak batang bajakah
dengan konsentrasi 50% sebesar
26,090 mm, konsentrasi 25% sebesar
18,867 mm, konsentrasi 12,5%
sebesar 15,502 mm, dan konsentrasi
6,25% sebesar 8,647 mm terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus lebih kecil jika dibandingkan
dengan efek antibiotik amoksisilin
sebesar 34,645 mm.

KESIMPULAN

Didapatkan daya hambat aktivitas
antibiotik ekstrak batang bajakah
tampala dengan konsentrasi 50%
sebesar 26,090 mm, konsentrasi 25%
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sebesar 18,867 mm, konsentrasi
12,5% sebesar 15,502 mm, dan
konsentrasi 6,25% sebesar 8,647 mm
terhadap  pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus lebih kecil
jika dibandingkan dengan efek
antibiotik amoksisilin sebesar 34,645
mm.

Efektivitas batang bajakah tampala
(Stapholobus littoralis)  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus berbanding
lurus dengan besarnya konsentrasi
ekstrak batang bajakah tampala
(Stapholobus littoralis).
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